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Abstract: An understanding of government as an ever-changing organization must be able to be adapted to 

certain situations. This is why the idea of good governance is the basis for the government to do its best for the 

whole of society. socialization about realizing village accountability in the concept of good governance in the form 

of delivering material carried out by students of Widya Mandira Kupang Catholic University. interviews with the 

Ngegedhawe Village government regarding activities that will be carried out later. interviews through a question 

and answer process for implementing socialization activities where the aim of holding this socialization is to be an 

activity that reminds the Village government to realize village accountability in the concept of good governance 

resulting in increased understanding regarding the principles of good governance, especially accountability, 

transparency and participation, the importance of usingnv  Village Funds responsibly, according to applicable 

planning and regulations, as well as involving the community in the planning process, implementation and 

supervision. Socialization encourages the community to actively participate in planning, implementing and 

supervising Village activities, such as participating in MusrenbangdesDes and supervising and implementing the 

Village APBD. Increasing awareness of the community and Village government is important for the community to 

participate in development. This activity is attended by several Village communities together with Village 

officials/government. Through socialization activities, it is hoped that in the future the community will participate in 

Village development or also in decision making, creating a good environment so that in the future the community 

and Village government can work to build the Village for the better. 
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Pendahuluan 

                    Penerapan prinsip-prinsip good governance dalam tata kelola pemerintahan desa menjadi 

kebutuhan mendesak di era otonomi desa saat ini. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

menegaskan bahwa desa memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus urusan rumah tangganya 

sendiri, termasuk dalam pengelolaan keuangan dan pembangunan desa yang harus dilaksanakan 

secara akuntabel, transparan, dan partisipatif. Prinsip-prinsip ini menjadi fondasi utama bagi terciptanya 

pemerintahan desa yang bersih, profesional, efektif, dan efisien, serta bebas dari praktik kolusi, korupsi, 

dan nepotisme (Arini Dian Setiawati, 2019). 
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Akuntabilitas desa tidak dapat terwujud hanya melalui peran pemerintah desa semata, 

melainkan juga membutuhkan keterlibatan aktif masyarakat sebagai pemangku kepentingan utama 

(Ummah, 2019).  Masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat pembangunan, tetapi juga 

sebagai pengontrol, pengawas, dan pemberi masukan terhadap setiap kebijakan dan penggunaan dana 

desa. Keterbukaan informasi dan pelibatan masyarakat dalam setiap tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi Namun, dalam praktiknya, desa Ngegedhawe masih menghadapi 

tantangan dalam mewujudkan akuntabilitas dan transparansi, seperti rendahnya pemahaman aparatur 

desa terhadap regulasi, kurangnya pengawasan eksternal, serta minimnya partisipasi masyarakat dalam 

proses pengambilan Keputusan (Zaman & Nurdiwaty, 2020). Oleh karena itu, penguatan akuntabilitas 

desa melalui sosialisasi dan peningkatan partisipasi masyarakat menjadi sangat penting dalam rangka 

mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang baik (good governance). 

Melalui kegiatan sosialisasi dan pemberdayaan masyarakat, diharapkan tercipta sinergi antara 

pemerintah desa dan masyarakat dalam membangun sistem pengelolaan desa yang transparan, 

akuntabel, dan partisipatif, sehingga mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik serta mendorong 

pembangunan desa yang berkelanjutan. Masalah utama yang dihadapi oleh pemerintah desa 

ngegedhawe adalah kurangnya antusiasme masyarakat tidak menunjukkan minat yang besar untuk 

menghadiri rapat,juamlah peserta rapat yang hadir sangat sedikit dibandingkan dengan jumlah 

masyarakat yang seharusnya hadir, masyarakat tidak menyadari pentingnya partisipasi dalam rapat 

dalam pembangunan desa dengan demikian kurangnya partisipasi masyarakat dalam rapat dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya kesadaran dan antusiasme (Uceng et al., 2019). 

Untuk itu pemerintah desa perlu melakukan upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

rapat dan proses pembangunan desa. 

Berbagai penelitian terbaru menunjukan Partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa 

merupakan prinsip demokrasi dan mekanisme sosial yang sangat penting untuk mempercepat 

pembangunan di tengah perubahan sosial yang terjadi, karena tingginya partisipasi masyarakat dapat 

menciptakan akuntabilitas dalam fungsi pemerintahan desa melalui institusionalisasi peran aktif   

masyarakat dalam perencanaan dan pengawasan pembangunan desa. (Arianto, 2023) 

menjelaskanpenerapan prinsip good governance yang mendukung terciptanya keseimbangan kontrol 

antara pemerintah desa dan masyarakat agar tata kelola pemerintahan desa berjalan efektif dan 

akuntabel. 

Berdasarkan temuan empiris serta data yang diperoleh mengenai pelaksanaan prinsip-prinsip 

good governance di Desa Ngegedhawe, terlihat perlunya upaya edukasi kepada masyarakat. Edukasi 



GANDRUNG: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
ISSN: 2721-6136 (Online) 
 

 

Volume 6, Number 2, Juli 2025 | 2363 

Strengthening Village Accountability Through Socialization and Community Participation in the Concept of 
Good Governance 
Maria Helena Kono Naiobe, Natalisio S. Miranda, Romario Finsensius S.T Ati, Karolus Tatu Sius, 
Yasinta Palan Peten 

ini berperan penting dalam meningkatkan pemahaman warga mengenai urgensi keterbukaan informasi, 

seperti anggaran, rencana kegiatan, dan laporan keuangan, serta cara mengakses informasi tersebut. 

Masyarakat yang telah memperoleh pemahaman akan lebih percaya diri dan mampu mengajukan 

pertanyaan atau menuntut kejelasan dari pemerintah desa jika terjadi ketidaksesuaian. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk memperkuat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pemerintahan desa, 

mendorong terwujudnya prinsip akuntabilitas, serta menanamkan budaya demokratis yang sehat dan 

berkelanjutan di tingkat lokal (Hartati et al., 2023). Dengan demikian, edukasi menjadi landasan utama 

dalam menciptakan pemerintahan desa yang terbuka, partisipatif, bertanggung jawab, serta tanggap 

terhadap kebutuhan warganya. Melalui peningkatan literasi dan kesadaran masyarakat, diharapkan akan 

terbentuk mekanisme kontrol sosial yang efektif serta hubungan yang lebih sinergis antara pemerintah 

desa dan masyarakat. 

 

 Metode 

Kegiatan sosialisasi mewujudkan akuntabilitas desa dalam konsep good governance kepada 

masyarakat dan pemerintah Desa di Desa Ngegedhawe dilaksanakan pada hari Selasa,6 mei 2025, yang 

berlokasikan di Balai kantor Desa Ngegedhawe, kecamatan Aesesa, Kabupaten Nagekeo. Dengan 

Metode pelaksanaan kegiatan sosialisasi tentang mewujudkan akuntabilitas desa dalam konsep good 

governance berupa penyampaian materi yang dilakukan oleh mahasiswi Universitas Katholik Widya 

Mandira Kupang. Metode pelaksanaan kegiatan dimulai sejak sampai di lokasi Desa dan diikuti langsung 

dengan melakukan srvei lokasi terkait partisipasi mewujudkan akuntabilitas desa dalam konsep good 

governance.survei lapangan merupakan tahapan awal yang perlu untuk dilakukan dalam merancang 

suatu kegiatan terkhusus dalam perencanaan kerja yang dapat menjadi landasan awal untuk kita dapat 

mengetahui bagaimana keadaan ataupun letak keadaan tanah maupun lokasi daerah yang akan kita 

pakai untuk kegiatan di Desa tersebut agar dapat dikembangkan sesuai dengan kegiatan yang akan 

dilakukan nanti. 

Setelah survey lokasi selesai kegiatan lanjutan yaitu dengan melakukan wawancara pada 

pemerintah Desa Ngegedhawe terkait kegiatan yang akan dilakukan nantinya.wawancara diartikan 

sebagai suatu proses untuk mengumpulkan data yang dilakukan oleh peneliti agar mendapatkan 

informasi secara langsung atau lisan melalui proses tanya Jawab yang berlangsung ketika berada di 

lapangan yang dapat menghasilkan jawaban-jawaban real atau nyata sesuai dengan permasalahan di 

lapangan.cara ini bertujuan agar dapat memperoleh keterangan langsung dari pemberi informasi dengan 

diberikannya ide awal sebagai landasan atau keterangan serta gambaran besar. 
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Dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dimana tujuan dari diadakannya sosialisasi 

tersebut agar menjadi suatu kegiatan yang mengingatkan pemerintah Desa bahwa dengan sosialisasi 

mewujudkan akuntabilitas desa dalam konsep good governance sangatlah penting dikarenakan tolak 

ukur penerapan tata kelola yang baik, akuntabilitas memastikan pemerintah Desa bertanggung jawab 

atas penggunaan Dana dan tindakan mereka,yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan dan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

 

 Hasil dan Diskusi  

Meningkatnya pemahaman tentang konsep tata kelola pemerintahan yang baik, khususnya 

akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi, merupakan hasil sosialisasi untuk mewujudkan akuntabilitas 

desa dalam konsep tata kelola pemerintahan yang baik (Calnen, 2010). Pembahasan tambahan 

menyoroti betapa pentingnya menggunakan Dana Desa secara bijaksana, sesuai dengan rencana dan 

peraturan perundang-undangan yang relevan, serta melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan.. Peningkatan Pemahaman: Sosialisasi berhasil meningkatkan 

kesadaran pemerintah Desa dan masyarakat tentang pentingnya tata kelola pemerintahan yang baik 

(good governance). Peran Akuntabilitas Sosialisasi menyoroti pentingnya akuntabilitas dalam 

pengelolaan Dana Desa,yaitu memastikan Dana digunakan sesuai rencana dan peraturan. Fungsi 

Keterbukaan Berpartisipasi dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) 

dan mengawasi serta melaksanakan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) hanyalah dua 

contoh bagaimana sosialisasi mendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan operasional desa. Mengapa Musyawarah Itu Penting Untuk menggali 

kepentingan bersama dan menetapkan skala prioritas kepentingan tersebut, sosialisasi sangat 

menekankan pentingnya musyawarah.desa (Satria Mentari Tumbel, 2014).      
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Gambar 1. Dokumentasi penyampaian materi sosialisasi Bersama pemerintah desa dan Masyarakat 

desa Ngegedhawe 

 

Tata Kelola Pemerintahan yang Baik sebagai Dasar Sosialisasi menyoroti perlunya tata kelola 

pemerintahan yang baik sebagai dasar untuk mencapai tata kelola pemerintahan desa yang bertanggung 

jawab, efektif, dan efisien. Pemanfaatan Dana Desa Makna penggunaan Dana Desa untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan desa yang berkelanjutan dibahas lebih rinci. Peran 

masyarakat: Perlunya keterlibatan masyarakat dalam memantau dan mengatur operasi desa, terutama 

pemantauan penggunaan dana desa, ditekankan dalam percakapan. Kepercayaan Publik Sosialisasi 

menekankan bagaimana akuntabilitas dan transparansi dalam tata kelola pemerintahan yang baik 

berkontribusi untuk meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemerintahan desa (Abustun, 2019). 

Pencegahan Penyimpangan: Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik dapat membantu mencegah 

penyalahgunaan keuangan desa dan meningkatkan standar layanan publik. Pentingnya ikut serta dalam 

pembangunan desa merupakan saran lain untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat di Desa 

Ngegedhawe. 

 

Kesimpulan 

Di Desa Ngegedhawe Partisipasi masyarakat kurang aktif atau berpatisipasi dalam konsep 

pembangunan Desa Karena masih terdapat hambatan seperti rasa minder akibat minimnya pendidikan 

sehingga mengakibatkan masyarakat kurang aktif atau kurang berpartisipasi dalam mengikuti rapat-rapat 

yang diadakan oleh pemerintah Desa. Adapun juga rasa malas yang timbul di diri mereka masing-masing 
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diakibatkan karena seringkali pendapat mereka sering diabaikan atau tidak di dengar. Kegiatan 

sosialisasi yang dilakukan pada hari Selasa,6 mei 2025 di Balai kantor Desa Ngegedhawe bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan pemerintah Desa bahwa sangatlah penting bagi 

masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan Kegiatan ini diikuti oleh beberapa masyarakat 

Desa bersama dengan aparat/pemerintah Desa Melalui kegiatan sosialisasi ini diharapkan agar 

kedepannya masyarakat ikut berpartisipasi dalam pembangunan Desa ataupun juga dalam pengambilan 

keputusan, Dukungan dari masyarakat sangatlah penting sehingga dapat menciptakan lingkungan yang 

baik sehingga kedepannya masyarakat dan pemerintah Desa bisa bekerja untuk membangun Desa 

tersebut menjadi lebih baik lagi. 
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